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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Kabupaten Indragiri Hilir Tembilahan. Dan yang menjadi objek penelitian yaitu
Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kabupaten Indragiri
Hilir Tembilahan. Waktu penelitian penulis lakukan pada bulan Mei 2014 sampai
selesainya penelitian ini.
3.2 Jenisdan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menurut Rianse dan
Abdi (2009:212) adalah:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama yang
berhubungan langsung dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
kerja karyawan, laporan, dan catatan yang langsung didapat dari
perusahaan yang bersangkutan.

2. Data sekunder, yaitu data yang langsung didapat dari studi kepustakaan,
seperti dari buku, majalah, jurnal atau penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan masalah pada penelitianini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penulis juga menggunakan teknik sebagai berikut:
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1. Wawancara (interview)

Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan
cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden. (Nazir 2005:193)

2. Kuesioner (angket)

Yaitu suatu daftar yang pertanyaan yang secara logis berhubungan
dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban
yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis (Nazir 2005:203).

Metode kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan yang tertulis kepada
responden untuk dijawab. Dalam kuesioner terdapat dua bagian, yaitu:

Bagian |: beriskan data responden, yaitu nama, jenis kelamin, alamat dan
penghasilan
Bagian I1: berisikan daftar pertanyaan yang akan diisi oleh responden

Dalam kuesioner ini digunakan skala likert. Skala likert adalah skala
yang dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai
tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. Jawaban dari kuesioner

tersebut diberi bobot skor atau nilai sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju =5
S = Setuju =4
KS = Kurang Setuju =3

TS = Tidak Setuju =2
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STS  =Sangat Tidak Setuju =1
3.4 Populasi Dan Sampe
1. Populas

Menurut Sugiyono (2011:90) populasi adal ah semua anggota kel ompok
yang berada dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Dimana populas yang akan peneliti ambil dalam penelitian ini adalah
karyawvan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri
Tembilahan sebanyak 53 karyawan.

2. Sampe

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat
mewakili dari populasi tersebut. Menurut Arikunto (2007:107) mengatakan
untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100 maka
sampel yang digunakan adalah seluruhnya. Mengingat populasi di Badan
Prestass Kerja Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta
Indragiri Tembilahan. jumlahnya yaitu 53 orang, maka yang dijadikan
responden dalam penelitian ini adalah seluru pegawai Karyawan Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan. Dengan
menggunakan metode Sensus.

3.5 Uji Kualitas Data
Menurut (Iskandar, 2010; 68) kualitas data penelitian suatu hipotesis
sangat tergantung pada kualitas data yang dipakai dalam peneitian tersebut.

Kualitas dan penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk
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mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berlaku. Adapaun uji yang
digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reliabilitas dan uji normalisasi.
1. Uji validitas
Vdiditas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas
menunjukkan sgauh mana suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesual
sebagai alat ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan utuk
menguji apakah jawaban dari kuisioner dari responden benar-benar cocok
untuk digunakan dalam penelitian ini atau tidak.
Untuk menentukan suatu instrument penelitian valid atau tidak dapat, naka
dapat dilakukan dengan membandingkan antara hasil 1 pitung dengan r tae pada
taraf signifikn o (0,05) dan df (n-k-1). Criteria pengujiannya adal ah:
1) Jikar pitung> I tabe, Makainstrument penelitian adalah valid.
2) Jikar niung < I tapa, Makainstrument penelitian adalah tidak valid.
2. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukuran dalam
mengukur suatu gejala atau kejadian. Penguiji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner oleh responden benar-benar
stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas
suatu alat pengukur semakin stabil pula alat pengukur tersebut rendah maka

alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu gegaa. Instrumen yang
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realibel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas adalah
dengan melihat nilai Cronbach Alpha (o) untuk masing-masing variabel.
Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha> 0. 60.

3. Uji normalitas data

Uji normalitas adalah langkah awal yang harus dilakukan untuk setiap
analisis multvariate khususnya jika tujuannya adalah inferensi. Tujuannya
adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel devenden dengan
variabel indevenden mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal.

Pengujian dilakukukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagona dari grafik scatter plot, dasar pengambilan keputusannya
adalah jika data menyebar disekitat garis diagona dan mengikuti garis
diagona maka model regress memenuhi asumsi normalitas. Jika data
menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.6 Uji Asums Klasik
Uji asums klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang
dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh

tidak valid dan akhir regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar
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untuk menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi
klasik. Tigaasumsi klasik yang perlu diperhatikan adal ah:
1. Uji Multikolonieritas
Tujuan utama adalah untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabe independen digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas dalam penelitian adalah dengan

menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) yang merupakan kebalikan

dari toleransi sehingga formulanya adalah sebagai berikut:VIF =m .
Dimana R“ merupakan koefisen determinasi. Bila korelas kecil artinya
menunjukkan nilai VIF akan besar. Bila VIF>10 maka dianggap ada
multikolonieritas dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya VIF<10 maka
dianggap tidak terdapat multikolonieritas.
2. Uji autokorelasi

Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi diantara anggota-anggota
dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu
(crosssection series). Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada
observas yang menggunakan time series data. Konsekuensi dari adanya
autokorelas dalam suatu model regresi adalah varians sampel tidak dapat
menggambarkan varians populasinya. Sehingga model regres yang
dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai variabel dependen
pada nilai variabel independen. Untuk menentukan ada tidaknya autokorel asi

dapat dilakukan dengan uji durbin-watson dengan menggunakan aplikasi

SPSS, dimana :(Ghozali,2005:95)
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1) JkaangkaD-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif

2) JikaangkaD-W dibawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelas

3) JikaangkaD-W diatas +2 berarti terdapat autokorelasi negatif

3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan
dari suatu pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heter okedastisitas. Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola tertentu pada
grafik dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah distandarized. Dasar
pengambilan keputusannya adal ah:

1) Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka
telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jikatidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O (nol) pada sumbu Y maka tidak terjadi
heterokedastisitas

Uji Hipotesis
1. Regres Linier Berganda

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linier
berganda, yaitu semua metode ststistik yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dan terikat yang dibantu dengan

menggunakan program SPSS Versi 17.0. Andisis ini  memberikan
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kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari satu variabel yang

ditunjukkan dengan persamaan.

Y=a+ b X1+boXo+bhsXst+e

Dimana:

Y : Prestasi Kerja
a : Konstanta

X1 : Kompensasi

X2 : Lingkungan Kerja
X3 : Pendidikan dan pelatihan
by by, bs by Koefisien Regresi (Parsial)
e : Tingkat Kesalahan (error)
2. Uji secarasimultan (uji F)

Uji signifikansi simultan ini digunakan untuk mengetahi seberapa besar
variabel independen (X1, X,, dan X3) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y). Analisa uji F dilakukan dengan
membandingkan Fyityng dan Fygpe namun sebelum membandingkan nilai F
tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-a) dan derajat kebebasan
(degre of freedom) = n- (k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya.

Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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a) Apabila Fyityung = Fraper atau P value < a maka:
Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara simultan
yang signifikan antara variabel kompensasi, lingkungan kerja, serta
Pendidikan dan pelatihan terhadap variabel Prestasi Kerja.
b) Apabila Fyitung = Fraper atau P value > o maka:
Ha ditolak dan Hg diteima artinya tidak terdapat pengaruh secara
simultan yang signifikan antara variabel kompensasi, lingkungan kerja,
serta Pendidikan dan pelatihan terhadap variabel Prestasi Kerja.
Adapun hipotesis dalam uji f ini adalah:
Ho: kompensas, lingkungan kerja, serta Pendidikan dan pelatihan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Prestas Kerja.
Ha: kompensas, lingkungan Kkerja, serta Pendidikan dan pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap Prestas Kerja.
3. Uji signifikansi secaraparsia (uji statistik t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen
(Ghozali,2005:58). Uji t digunakan untuk melihat pengaruh kompensasi,
lingkungan kerja, serta Pendidikan dan pelatihan terhadap Prestas Kerja
secara parsial (secaraindividu). Caranya adalah dengan membangingkan nilai
t hitung dengan t tabel. Jika t hitung = t tabel maka H, ditolak dan Hj
diterima, namun jika t hitung < t tabel, maka H, ditolak dan H, diterima

Adapun hipotesisnya adal ah:
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a. Hipotesis:
Ho : Kompensasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja.
Ha: Kompensas (X;) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja.
b. Hipotesis.
Ho: Lingkungan Kerja (X») tidak berpengaruh signifikan terhadap Prestasi
Kerja.
Ha: Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja.
c. Hipotesis:
Ho: Pendidikan dan Pelatihan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Prestasi Kerja.
Ha: Pendidikan dan Pelatihan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Prestas
Kerja.
4. Koefisien Determinasi (R?) dan Korelasi (R)

koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variabel
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dapenden. Nilai
koefisien determinasi adalah diantara O dan 1. Jika koefisien determinasi
(R2)=1, artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variable-variable dependen. Jika koefisien determinas
(R2) = 0, artinya fariabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh
variabel-variabel yang diteliti.

Koefisien Korelasi ialah pengukuran statistik Coparian atau asosiasi
antara variabel bebas dan variabel terikat. Biasanya koefisien korelasi

berkisar antara +1 g/d -1. Koefisien korelasi menunjukan hubungan linear dan
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arah hubungan variabel secara acak. Untuk mempermudah interpretasi
mengenai kekuatan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat, maka
dapat diliahat berdasarkan keriteria sebagai berikut:

Tabd 3.1; kekuatan korelas

Nilai korelasi keterangan
0 Tidak adakorelas
>0 - 0,25 Korelas sangat lemah
>0,25- 0,5 Korelasi cukup
>0,5-0,75 Korelas kuat
>0,75- 0,99 Korelas sangat kuat
1 Korelas sempurna

Sumber: Siswono 2006



